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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) diperkirakan
berasal dari Nigeria (Afrika Barat) karena pertama kali ditemukan di
hutan belantara Negara tersebut. Kelapa sawit pertama masuk ke
Indonesia pada tahun 1848, dibawa dari Mauritius Amsterdam oleh
seorang warga Belanda.Tanaman kelapa sawit termasuk primadona
dalam agribisnis perkebunan di Indonesia yang merupakan penghasil
minyak paling produktif dengan produksi minyak tertinggi dari tanaman
penghasil minyak nabati lainnya (Neti Suriana, 2022). Perbaikan mutu
dan kualitas benih sangat diupayakan pada saat pembibitan.
Pembibitan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
budidaya kelapa sawit yang memberikan kontribusi nyata terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Aryani et al., 2020).

UPTD Produsen Benih Tanaman Perkebunan (PBTP)
merupakan suatu unit Dinas Perkebunan Kalimantan Timur yang
bertugas sebagai penyalur bibit perkebunan salah satunya kelapa
sawit. Unit ini memiliki kantor pusat yang berlokasi di Karang Asam, dan
memiliki areal perkebunan yang berlokasi di Desa Batuah Kecamatan
Loa Janan llir Kabupaten Kutai Kartanegara. Pembibitan yang
dilakukan di UPTD PBTP adalah pembibitan pre-nursery dan main-
nursery. Jenis bibit yang digunakan adalah Bahlias 1. Bahlias memiliki
beberapa keunggulan, seperti produksi minyak yang cukup tinggi
hingga 27% per TBS (Tandan Buah Segar), umur tanaman yang relatif
muda dan waktu panen yang lebih awal, setiap pelepahnya dapat
menghasilkan TBS dan bijinya tahan terhadap hama dan penyakit
(Wicaksono et al., 2023).

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam mendukung kemajuan dan keberlanjutan sebuah

instansi. Untuk meningkatkan sumber daya manusia pada bidang



1.2.

perkebunan kelapa sawit diperlukan tenaga-tenaga kerja terampil yang
membutuhkan keahlian yang profesional, sehingga perlu diadakan
peningkatan sumber daya manusia baik secara kualitas maupun
kuantitas. Dalam hal ini dunia pendidikan sangat berperan penting bagi
mahasiswa pada keterlibatan dengan dunia industri secara langsung.

Dengan diadakannya praktik kerja lapangan mahasiswa
diharapkan mampu terjun langsung ke dunia kerja yang nyata untuk
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang bersifat teoritis,
praktis, serta keterampilan di lapangan dengan berbekalkan ilmu yang
didapat selama perkuliahan di kampus, sehingga dapat menjadi tenaga
kerja yang profesional dan siap pakai.

Tujuan dan Manfaat

1.2.1. Tujuan Umum Magang Industri
Adapun tujuan umum dari pelaksanaan magang industri
adalah:
1.2.1.1. Untuk melihat, mengetahui, memahami dan ikut terlibat
secara langsung dalam situasi dan kondisi pelaksanaan
kegiatan di perusahaan perkebunan.
1.2.1.2. Untuk mempersiapkan diri mahasiswa dan menambah
wawasan ilmu pengetahuan tentang dunia kerja.
1.2.1.3. Untuk memahami dan mempelajari sistem kerja yang
digunakan pada perusahaan perkebunan.
1.2.1.4. Memperoleh peluang untuk bekerja di instansi tempat
magang industri.
1.2.2. Tujuan Khusus Magang Industri
1.2.2.1. Untuk dapat meningkatkan pemahaman tentang
budidaya tanaman kelapa sawit.
1.2.2.2. Untuk dapat memahami tentang budaya kebun di

lapangan.



1.2.2.3. Untuk lebih meningkatkan pemahaman dalam
penggunaan alat dan bahan yang tepat dalam kegiatan
budidaya tanaman kelapa sawit.
1.2.3. Manfaat Magang Industri
Manfaat magang industri bagi mahasiswa, yaitu
mahasiswa mampu memahami tentang kegiatan yang terkait
pada pembibitan kelapa sawit, memahami penggunaan alat dan
bahan serta memahami tentang cara kerja di pembibitan kelapa
sawit, memahami budaya kebun di lapangan.

1.3.Lokasi dan Jadwal Kerja

Kegiatan magang industri dilaksanakan di Dinas Perkebunan
UPTD. Produsen Benih Tanaman Perkebunan Desa Batuah
Kecamatan Loa Janan llir Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi
Kalimantan Timur. Gambar peta lokasi magang industri dapat dilihat
pada Lampran 1.

Kegiatan magang industri dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan
dimulai pada bulan September 2023 sampai dengan November 2023
dengan jam kerja yang dimulai pada 07.30 WITA sampai 16.00 WITA.

Jadwal kerja Magang Industri dapat dilihat pada Tabel 1 berikut
ini:
No Jenis Kegiatan Bulan ke-

1 2 3

Penerimaan mahasiswa Magang Industri
Pengisian media tanam main-nursery
Pemancangan
Transplanting
Penyiraman
Pengendalian gulma
Pengendalian hama

Pengendalian penyakit
Pemupukan
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1.4.Hasil yang Diharapkan

Mahasiswa mampu memahami tentang kegiatan yang terkait
pada pembibitan kelapa sawit, memahami penggunaan alat dan bahan,
memahami tentang budaya kebun kelapa sawit, menjadi mahasiswa
yang terampil dan kedisiplinan dalam melakukan pekerjaan, serta dapat

menjadi tenaga kerja yang profesional.
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